BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian melalui iklan Attack Easy Clean 3D
Action edisi Ibuku Bisa Jadi Apa Saja ini dapat disimpulkan bahwa penggambaran
mengenai beban ganda yang diterima oleh perempuan pada dasarnya merupakan
hasil dari perbedaan gender dan stereotip yang selama ini berkembang di
masyarakat sehingga menciptakan keadaan dimana perempuan selalu
dinomorduakan dan dianggap sebagai kaum yang lemah dan tidak bisa sejaajr
dengan laki-laki Pada akhirnya peneliti menemukan faktor-faktor yang melihat
beban ganda ini terjadi. Ada dua sektor yang peneliti lihat untuk mendalami beban

ganda pada perempuan ini.

Yang pertama adalah perempuan di sektor publik dimana mereka bekerja di
ranah publik yang notabene diisi oleh laki-laki. Memang benar saat ini perempuan
dapat bekerja layaknya laki-laki dan bukan tidak mungkin mereka bisa lebih hebat
dibandingkan laki-laki. Tingkat pendidikan berpengaruh pada pendapatan di sektor
publik semakin tinggi pendidikan yang diraih maka semakin tinggi juga jabatan dan

tingkat pendapatan yang diperoleh.

Yang kedua adalah perempuan di sektor domestik pada sektor ini merekalah
yang terpenjara dalam keadaan ini karena untuk urusan pekerjaan rumabh, ibu tidak
mendapat bantuan dari ayah karena ayah tidak digambarkan dalam iklan ini untuk

sekor domestik. Segala pekerjaan rumah dan mengurus anak menjadi tanggung
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jawab ibu. Tidak bisa dipungkiri bahwa apa yang terjadi pada iklan ini sebenarnya
merupakan gambaran kehidupan masyarakat. Mulai dari mendidik anak, merawat
anak hingga mencuci dilakukan ibu sendirian. Sektor domestik merupakan wilayah
yang disematkan pada kaum perempuan selama ini, mereka menerima ini semua

karena adanya pelanggengan budaya akan wilayah domestik bagi perempuan.

V.2. Saran

V.2.1 Saran Akademik

Saran bagi penelitian selanjutnya dapat melihat fenomena beban ganda yang
diterima oleh perempuan lebih mendalam dan selain itu penelitian ini juga dapat
dianalisis untuk mencari tahu bagaimana efek penerimaan masyarakat luas

mengenai beban ganda yang diterima oleh perempuan.
V.2.2 Saran Praktis

Melalui penelitian ini diharapkan agar stereotip yang selama ini terbentuk
dimasyarakt mengenai kaum perempuan dapat melihat lebih luas lagi dan
menyesuaikan keadaan sekarang bahwa kaum perempuan tidak pantas mendapat
perlakuan tidak adil terlebih di sektor publik. Serta bagaimana media khususnya
iklan dapat berperan dengan mengkaji lebih dalam mengenai kaum perempuan agar

dapat setara dengan kaum laki-laki.
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